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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Buzz Group Dalam Pembelajaran

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangar.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or
series of activities designed to achieves a palticulareducational goal.

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan
penggunnan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi (pengajaran). Dalam strategi terdapat metode belajar mengajar, yaitu
cara atau jalan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam mencapai tujuan,
terbuka kemungkinan memilih berbagai metode yang sesuai dengan situasi
dan kondisi siswa dan kemampuan guru yang bersangkutan. Dalam strategi
belajar mengajar juga terkandung tehnik mengajar yaitu pemakaian alat-alat
bantu mengajar dan atau cara-cara menggunnakan metode mengajar yang
relevan dengan tujuan agar dapat mendorong atau memotivasi siswa belajar

yang optimal.'®

13 Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta; Bumi Aksara,
1991), h.90
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Strategi Buzz Group ini termasuk kedalam bagian dari pada metode
diskusi kelas. Adapun yang dimaksud dengan metode diskusi adalah suatu
cara mempelajari materi pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang
timbul dan saling mengadu argumentasi secara rasional dan obyektif, '°

Metode diskusi sangat sesuai digunakan bila mana: materi yang
disampaikan Jow Concensus Problem artinya bahan yang akan disajikan
tersebut banyak mengandung permasalahan yang tingkat kesepakatannya
masih rendah, untuk mengembangkan sikap atau tujuan-tujuan yang bersifat
efektif, untuk tujuan-tujuan yang bersifat analisissintesis, dan tingkat
pemahaman yang tinggi.'’

Ada berbagai macam metode diskusi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan partisipasi siswa, diantaranya adalah:

Strategi TPS (Think_Pair_Share) Merupakan jalan yang efektif dalam
memperlambat langkah dan meningkatkan daya pikir siswa, karena prosedur
dalam TPS disusun sedemikian sehinga dapat memberikan waktu yang lebih
banyak kepada siswa untuk dapat berpikir serta merespon sehingga dapat
membangkitkan partisipasi siswa.

Strategi Buzz Group Merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
bertujuan mengaktifkan partisipasi siswa. dalam Buzz Group, siswa

dikelompokkan dalam 3 hingga 5 siswa untuk membahas topik tertentu.

' M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 36
'” M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran, .. .. .. ... .. ..., h. 37
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Masing-masing kelompok member tugas anggotanya untuk mendafiar ide-ide
yang muncul dalam kelompok, setelah beberapa saatguru menenyakan hasil
catatan ide-ide itu atau pendapat yang muncul dalam kelompok sebagai ide
kelompok dan menyampaikan dalam diskusi kelas. Dengan menggunakan
Buzz Group data mengubah dinamika dasar pembelajaran diskusi secara
klasikal serta sangat mudah dilaksanakan
Strategi Beach Ball ini sangat efektif untuk meningkatkan pertisipasi
siswa yang masih muda untuk mengenalkan pribadi anak, pada beach bail
diskusi diawali dengan memberikan bola kepada salah seorang siswa,
kemudian yang mendapat bola boleh berbicara. Siswa yang lain harus
berusaha mendapatkan bola terlebih dahulu, apabila mendapat giliran
berbicara biasanya yang mengangkat tangan.'®
1. Pengertian Strategi Buzz Group
Buzz group berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata buzz
dan group. Buzz yang berarti “dengung” dan Group yang berarti “
kelompok “. Jadi bisa dikatakan bahwa Buzz Group adalah kelompok
dengung,
Sugiono berpendapat bahwa, Buzz group merupakan strategi yang

digunakan dalam diskusi, dimana di dalam suatu kelas dibentuk

18 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010),

h.128
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kelompok-kelompok yang memungkinkan siswa untuk saling
berinteraksi. '’

Menurut (Trianto) Buzz group sebagai suatu kelompok aktif yang
terdiri dari 3-6 siswa untuk mendiskusikan ide siswa pada materi
pelajaran.

Menurut Soegidjo, Buzz Group adalah strategi yang digunakan
dalam diskusi dimana didalam suatu kelas dibentuk kelompok-kelompok
yang memungkinkan siswa-siswa tersebut saling berinteraksi.

Akhir-akhir ini banyak dikembangkan pengajaran kelompok kecil
dan pengajaran individual. Hal ini dilakukan karena guru biasa mengajar
dalam kelas dan semua waktu dihabiskan untuk kegiatan kelas. Disini,
guru cenderung mendominasi proses interaksi edukatif Guru berdiri dari
depan sampai ke tengah kelas dan sedikit sekali kontak dengan anak didik
secara individu. Anak didik cenderung pasif dan menghabiskan semua
waktu mereka untuk mendengarkan, melihat, membaca dan mencatat, atau
DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hafal), seperti yang terjadi pada

pengajaran tradisional.

Keterampilan membimbing diskusi kelas dengan strategi Buzz
Group ini berhubungan dengan membimbing lainnya, yaitu keterampilan

bertanya dasar dan lanjut, keterampilan penguatan, serta keterampilan

% Soegiono Tjokoharjo, Diskusi kelas Bagian 1(Surabaya: Unesa, 206000), h.2
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membuka dan menutup pelajaran. Tidak semua pembicaraan dalam
kelompok Aktif itu selalu dapat dikatakan diskusi, tetapi yang dimaksud
dengan diskusi kelompok Aktif disini adalah suatu proses yang teratur
yang melibatkan sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap muka
secara kooperatif untuk tujuan membagi informasi, membuat keputusan,
dan memecahkan masalah. Dari pengertian tersebut, diskusi kelompok
kecil memiliki empat karakteristik, yaitu:
a. Melibatkan sekelompok individu;
b. Melibatkan peserta dalam interaksi tatap muka tidak formal.
¢. Memiliki tujuan dan bekerja sama, serta
d. Mengikuti aturan.?’
2. Komponen Buzz Group
a. Pemusatan perhatian
Pemusatan perhatian anak didik pada tujuan dan topik diskusi
dapat dilakukan dengan:
1) Pemusatan tujuan pada saat diskusi akan dimulai
2) Merumuskan masalah khusus dan merumuskannya kembali bila
terjadi penyimpangan
3) Mengenal dengan cermat diskusi yang tidak relevan yang akan

menyimpang dari tujuan, dan

** Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka cipta, 2005), h. 157
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4) Membuat rangkuman sementara pada setiap akhir tahap diskusi
terhadap hal-hal yang telah disetujui, sebelum melanjutkan tahap
berikutnya.

. Mengklasifikasi masalah

1) Menyusun kembali atau merangkum sumbangan pikiran anak
didik yang agak membingungkan atau agak panjang sehingga jelas
untuk guru ataupun kelompok.

2) Menggunakan pertanyaan melacak terhadap komentar anak didik
sehingga membantu guru atau kelompok mengklasifikasikan
masalah.

3) Menguraikan sumbangan fikiran anak didik dengan jalan member
informasi atau contoh yang sesuai sehingga memperjelas
pemahaman.

. Menganalisis pandangan anak didik

Guru melokalisasi pendapat yang disetujui maupun yang tidak
disetujui, dan mencari alasan mengapa peserta sampai pandangan
seperti itu. Komponen ini penting dalam diskusi, karena akan
mengeksplorasi nilai-nilai yang memberi harapan untuk membuat

keputusan atau sampai pada consensus (kesepakatan).
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d. Meningkatkan kontribusi

Komponen yang juga penting dalam membimbing diskusi

kelompok kecil adalah peningkatan sumbangan (kontribusi) pikiran

anak didik, sehingga diskusi dapat hidup dan semua peserta berminat

untuk berpartisipasi. Caranya adalah:

)
2)

3)

4)

5)

Mengajukan pertanyaan kunci yang dapat meningkatkan diskusi.
Menggunakan stimulasi berupa contoh-contoh verbal maupun
nonverbal

Memancing  dengan  membuat  komentar  bertentangan
(kontroversial).

Menunggu dengan tenang, tetapi juga mengharapakan sumbangan
pikiran anak didik dari pada hanya mengisi dengan pembicaraan
yang asal bicara.

Memberi dukungan terhadap sumbangan pikiran anak didik
dengan mendengarkan penuh perhatian, pemberian komentar

positif, dengan geraakan badan, dan secara akrab.
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€. Membagi partisipasi
Semua anggota kelompok seharusnya memiliki kesempatan
untuk berpartisipasi memberi sumbangan fikiran. Dalam usaha

membagi partisipasi kepada anak didik, guru dapat:

1) Secara berhati-hati meminta pandangan anak didik yang kurang
berpartisipasi tanpa harus memalukan atau tanpa harus mengejek.

2) Mencegah kegaduhan sehingga pembicaraan seseorang dapat
didengarkan oleh semua anggota.

3) Mencegah anak didik yang cenderung memonopoli diskusi.

4) Meminta persetujuan sementara untuk tidak menemui Jalan buntu
dan memperluas wawasan.

5) Meningkatkan pemberian komentar anak didik terhadap pendapat
anak didik lainnya sehingga intereksi antar anak didik dapat
ditampilkan.

f. Menutup diskusi
Proses diskusi harus berjalan sampai penutup. Dan untuk itu

perhatian guru menyangkut:

1) Merangkum hasil diskusi secara jelas dan singkat pada hal-hal
yang penting, atau dengan formulasi yang dimiliki anak didik, atau

dengan menarik kesimpulan.



2)

3)

)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)
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Memberikan topic diskusi berikutnya, atau menyebutkan kerja
tindak lanjut untuk kelompok.
Guru melibatkan diri dalam mengevaluasi hasil atau proses diskusi

kelompok kecil.

. Hal-hal yang perlu dihindari

Menyelenggarakan diskusi dengan topic yang tidak sesuai dengan
minat dan latar belakang pengetahuan anak didik.

Mendominasi diskusi melalui pertanyaan yang terlalu banyak, dan
menyediakan jawaban yang terlalu banyak juga, sehingga anak
didik tidak diberi kesempatan.

Membiarkan anak didik memonopoli diskusi.

Gagal berdiskusi karena rendahnya sumbangan pikiran anggota.
Membiarkan ~diskusi menyimpang jauh karena informasi
pendahuluan yang tidak relevan.

Mempercepat diskusi sehingga guru tidak diberi waktu untuk
berfikir dan memfokuskan tanggapan anak didik.

Mengabaikan anak didik untuk mengklasifikasi, untuk
memperbaiki, memperluas, dan menyumbangkan pikiran melalui
pertanyaan melacak.

Gagal mengakhiri diskusi secara produktif dengan rangkuman

yang baik dan menutup secara efisien.
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3. Karakteristik Pembelajaran Buzz Group
Diskusi kelompok kecil atau Buzz Group ini memiliki karakteristik
sebagai berikut:

a. Terdapat dua ketua yaitu sebagai fasilitator dan satunya sebagai
moderator sekaligus berperan sebagai pemimpin diskusi dalam
kelompok kecil.

b. Melibatkan sejumlah orang yang terbagi dalam beberapa kelompok
kecil yang beranggotakan 3-5 orang.

¢. Waktu terbatas, setiap kelompok kecil harus melakukan diskusi sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Sehingga saat waktu habis setiap
kelompok telah siap dengan hasil diskusinya masing-masing.

d. Memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai bersama, yakni ingin
memecahkan suatu masalah yang sama dengan kerjasama antar
kelompok.

e. Berlangsung dalam situasi tidak terlalu formal. Artinya semua anggota
kelompok atau peserta bisa saling mendengar dan beradu pandang
serta berkomunikasi dengan yang lain.

f. Pembicaraan tidak berurutan tapi dilakukan dengan spontanitas.
Sehingga akan terdengar seperti dengungan-dengungan namun tetap
berlangsung menurut proses yang teratur dan sistematis.

g8 Adanya istilah diskusi kecil dan diskusi besar atau evaluasi. Diskusi

kecil merupakan diskusi antar anggota kelompok, sedangkan diskusi
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besar adalah suatu diskusi yang dipimpin oleh fasilitator dimana tiap

juru bicara melaporkan hasil diskusinya dan terjadi sharing antar

kelompok.

4. Kelebihan dan keterbatasan Buzz Group

a. Kelebihan

1

2)

3)

4)

5)

Kelompok memiliki sumber yang lebih banyak dari pada individu.
Pengetahuan dan pengalaman sekelompok orang jelas lebih
banyak dari pengetahuan dan pengalaman seseorang.

Anggota kelompok sering diberi masukan dan motivasi dari
anggota yang lain, yang berusaha agar sumbangan fikiran
bermanfaat untuk keberhasilan kelompok.

Kelompok dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik. Dalam
banyak hal kelompok dapat menghasilkan keputusan dengan
kualitas yang tinggi dari keputusan yang dihasilkan oleh anggota
yang sama tetapi bekerja sendiri-sendiri.

Anggota kelompok memiliki ikatan yang kuat terhadap keputusan
yang diambil dengan melalui keterlibatannya dalam diskusi.
Partisipasi dalam diskusi akan meningkatkan saling pengertian
antar individu dalam satu kelompok dan dalam kelompok yang

lain.
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b. Keterbatasan

1)

2)

3)

Diskusi memakan waktu
Dalam membuat keputusan, diskusi kelompok kecil
memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang memakan waktu

dari pada kalau keputusan itu dibuat secara individual.

Pemborosan waktu

Diskusi tidak hanya memakan waktu, tetapi juga
pemborosan waktu. Diskusi yang tidak mendapat pengarahan
dapat melantur dan tidak relevan, dapat salah atau batal karena
salah informasi, dapat membingungkan karena kombinasi yang

tidak pada tempatnya.

Diskusi dapat menekan pendirian

Dalam diskusi kelompok kecil ditemukan perbedaaan
pendapat dengan dukungan yang berbeda. Kelompok yang satu
mendukung pendapat yang seorang, sementara kelompok yang lain
mendukung kelompok yang lainnya. Anak didik yang pendapatnya
selalu kurang mendapat dukungan karena dianggap kurang
rasional dan tidak argumentative, terpaksa menekan pendiriannya
dan di lain kesempatan dia akan kurang optimis dalam hal
mengemukakan pendapatnya dalam forum diskusi, walaupun

pendapatnya itu rasional dan argumentative.
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3. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Buzz Group

Adapun penggunaan Buzz Group sangat bermanfaat untuk
memberikan pengalaman pendidikan bagi anak didik yang terlibat
didalamnya. Potensi yang berpengaruh terhadap partisipasi seperti saling
member informasi, dapat mengeksplorasi gagasan, meningkatkan
pemahaman baru terhadap hal-hal yang bermanfaat, dapat membantu
menilai dan memecahkan masalah, mendorong pengembangan berfikir
dan berkomunikasi secara efektif, meningkatkan keterlibatan anak didik
dalam perencanaan, pengambilan keputusan, memperbaiki kerja sama
kelompok, terdapat keserasian dan moralis, semuanya mempersiapkan
anak didik untuk berpartisipasi secara efektif dan kelompok untuk
keterampilan hari depan mereka dalam masyarakatdan dalam kegiatan-

kegiatan sosial.

Yang perlu diperhatikan guru dalam diskusi kelompok kecil agar
dapat efektif dan efisien adalah, guru harus sering memjalankan fungsinya

sebagai pembimbing, yang harus diperhatikan oleh guru adalah:

a. Diskusi harus dilakukan dalam suasana terbuka
Diskusi yang baik harus diaksanakan dalam suasana bebas
terpimpin, suasana intim yang ditandai dengan kehangatan antar

pribadi, kesediaan menerima pendapat orang lain, menghargai
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pendapat orang, antusias terhadap topik diskusi, memiliki kesempatan

untuk berpartisipasi, dan menikmati diskusi.

b. Perlunya perencanaan yang meliputi:

1)

2)

3)

4

Pemilihan topik atau masalah yang akan didiskusikan

Untuk ini tiga hal yang perlu dipertimbangkan, adalah:

a) Minat anak didik

b) Kemanpuan anak didik, dan

¢) Bermakna.

Dapat memastikan, bahwa guru dan anak didik telah memiliki latar
belakang informasi untuk mendiskusikan topic secara baik. Pada
permulaan diskusi, kelompok dapat menentukan apa yang dapat
diharapkan dari hasil diskusi, dan dapat memecahkan topic
menjadi subtopic untuk diteliti sebelumnya.

Diskusi kelompok kecil harus dipersiapkan secara baik; diperlukan
narasumber, pertanyaan kunci dan bahan yang tepat untuk
mengatur diskusi, yang bertujuan membimbing dan memberi
stimulasi pada tanggapan anak didik.

Dalam mempersiapkan diskusi, ditetapkan dulu besarnya

kalompok.
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Dalam hal ini tidak ada ketentuan yang pasti berapa besar
anggota kelompok. Semuanya dapat dipengaruhi oleh pengalaman,
kedewasaan, keterampilan anggota, intensitas minat dalam diskusi,
latar belakang pengetahuan topic, tingkat keserasian kelompok,
pemahaman, dan keterampilan guru dalam memimpindiskusi

kelompok kecil.

Pengaturan tempat duduk

Untuk meningkatkan perhatian dan partisipasi, anak didik
harus duduk saling berhadapan sehingga dapat saling melihat atau
memandang.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan diskusi kelompok
kecil adalah sebagai berikut:

a) Tempat duduk diatur demikian rupa sehingga peserta diskusi
saling bertatap muka.

b) Fasilitator memperkenalkan pokok permasalahan secara
umum. Msalah yang akan didiskusikan harus dipahami oleh
seluruh anggota, pada tahapan ini ada satu masalah pokok.

¢) Fasilitator membagi anggota diskusi menjadi kelompok-
kelompk kecil. Setiap kelompok diharuskan memiliki jumlah

anggota kelompok yang sama. Artinya setiap anggota



d)

g)

h)

i)
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dikelompokkan dengan anggota yang ahli dalam bidang yang
sama.

Setiap kelompok dipilih juru bicara yang sekaligus sebagai
ketua kelompok dan sisanya sebagai anggota.

Fasilitator membagi sub-sub pokok permasalahan yang
berbeda pada tiap kelompok dan menentukan permasalan mana
yang akan dibahas.

Setiap kelompok diberi waktu yang sama untuk mendiskusikan
masalah yang akan menjadi bagianya dan membuat
kesimpulan.

Setelah  masing-masing kelompok melakukan diskusi,
selanjutnya adalah sesi evaluasi atau diskusi besar. Saat diskusi
besar tiap-tiap juru bicara akan melaporkan hasil diskusinya
lantas diharapkan terjadi sharing antar kelompok yang
dipimpin oleh fasilitator.

Setelah juru bicara melaporkan hasil diskusinya dan telah
tercapai kesepakatan bersama, penulis akan membacakan
kesimpulan umum dari hasil diskusi.

Fasiltator menutup diskusi.
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B. Tinjauan Tentang Minat Belajar Pendidikan Agama Islam

1.

Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat da
perhatian sisw dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang
relative menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan mi nat seseorang akan
melakuakan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.?!

Sebelum meninjau lebih lanjut tentang minat belajar, terlebih
dahulu perlu kita ketahui pengertian tentang minat belajar. Ditinjau
dari segi etimologi, minat berarti perhatian, kesukaan (kecenderungan
hati) kepada suatu keinginan?® Secara terminologi. Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan, mengenag beberapa
kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus
yang disertai rasa senang. Minat selalu diikuti rasa senang dan
kepuasan.”

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan,
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Menurut Reber(1988), minat tidak termasuk istilah popular dalam

22
23

2! Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Rosda Karya, 1998), h.27
WIS Purwadirminto, kamus umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h, 650
Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h, 57
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psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi,
dan kebutuhan **

Sedangkan menurut H.C. Witheringthon, minat adalah
kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu hal atau soal
atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.”’

Minat juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara suatu yang
duhubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan
sendiri.? Sedangkan Crow dan Crow mengatakan bahwa minat/
interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita
cenderung atau merasa terkait dengan orang , benda atau keinginan
atau bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri, dengan kata lain, dapat menjadi penyebab
kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan.?” Lalu Elizabeth B.
Hurlock menambah dalam bukunya perkembanagan anak, ia
mengatakan bahwa minat adalah sesuatu yang dengan sesuatu itu anak

mengidentifikasi keberadaan pribadinya. Ia juga mengatakan bahwa,

2 Muhibn Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.151
BHC. Witheringthon, Education Psicology diterjemahkan M Bukhori, (Jakarta: Rineka Cipta,

1991),h, 135

¢ Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: CV, Rajawali, 1986), h, 76
%7 Abdul Rahman abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT Tara Wacana, 1993), h, 112
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minat adalah sumber motifasi yang mendorong untuk melakukan apa

saja yang mereka inginkan.?®

Jadi bisa dikatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal/aktifitas tersebut ada sangkut
pautnya dengan dirinya sehingga seseorang mengidentifikasi
keberadaannya secara bebas.

Dari beberapa pengertian diatas, minat mengandung unsur-
unsur sebagai berikut:

1) Kognisi (mengenal) artinya minat itu didahilui oleh pengetahuan
dan info mengenai objek yang ditujuoleh minat tersebut.

2) Emosi (perasaan) artinya dalam partisipasi atau pengalaman itu
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya senag).

3) Konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur itu,
diwyjudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan
suatu kegiatan-kegiatan.*’

Oleh sebab itu, minat dapat dianggap sebagai respon sadar
seseorang, karena jika tidak demikian maka minat tidak akan
mempunyai arti apa-apa.

Minat seseorang akan semakin kuat jika digunakan untuk

memenuhi kebutuhan yang penting dalam hidupnya. Sebaliknya,

2 Elizabeth, Child Development diterjemahkan oleh, dr Meitasari Tjandra ( Jakatra: erlangga, 1999),
114
% Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan.............
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minat seseorang akan berkurang jika kegiatan yang ditimbulkan hanya
memberikan kepuasan sementara.

Minat ialah suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja
yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari
bakat dan lingkungan. Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan
perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami; Sehingga siswa
dapat melakukan sesuatuyang sebelumnya tidak dapat dilakukan.
Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi
seluruh pribadi siswa; baik kognitif, psikomotor maupun afektif, Untuk
meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukandalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di
lingkungan secara berkelompok.

Sedangkan untuk kata belajar mempunyai arti sangat luas,
boleh dikatakan bahwa sepanjang kehidupan. Definisi belajar menurut
pandangan skinner, belajar ialah tingkah laku®®. Menurut Behavioris,
adalah sesuatu yang dilakukan orang untuk merespon stimuli
eksternal.’!

Seseorang selalu mengalami proses belajar, belajar dapat
didefinisikan sebagai “Berubahnya kemampuan seseorang untuk

melihat, berfikir, merasakan sesuatu, melalui berbagai pengalaman-

% Margaret E. Bell gredler, Belajar dan Membelajarkan (Jakarta: Rajawali, 1991), h, 120
3 Daniel Muijs, David Reynolds, Effective Te eaching (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h, 20
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pengalaman yang sebagiannya bersikap Perseptual, Intelektual,
Emosional maupun motorik™.**

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, Belajar adalh modifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined
as the modification or streghthening of behavior troufh experiencing)

Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses
kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan.

Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang
belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah latihan-latihan
pembentukan kebiyasaan secara otomatis dan seterusnya.

Sejalan dengan perumusan diatas, ada pula tafsiran lain tentang
belajar yang menyatakan bahwa, belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

Disamping itu, pengertian yang lain dari belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.®® Belajar

juga merupakan suatu proses interaksi antara diri sendiri (id ego super

ego) dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta,

32 ,, Yajab, limu jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya abditama, 1994), h, 46
33 Oemar Hamalik, proses Belajar Mengajar (Jakarta: Buumi aksara, 2003), h, 27
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konsep/ teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud bahwa proses
interaksi adalah:
1) Proses interaksi dari sesuatu kedalam diri yang belajar.
2) Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indra ikut berperan.

Dari beberapa pengertian tentang minat dan belajar yang telah
disebut diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa minat belajar adalah
suatu rasa suka dan rasa ketertarikan atau kecenderungan seseorang
terhadap proses usaha yang dilakukan dengan sadar untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang menyeluruh melalui latihan dan
pengalaman dari interaksinya dengan lingkungan dengan tanpa ada
yang menyuruh.
. Indikasi Minat Belajar

Setelah mengetahui pengertian minat belajar, maka selanjutnya
perlu diketahui indikasi anak yang mempunyai minat belajar yang
tinggi. Drs. Slameto mengatakan bahwa minat seseorang bisa
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa tersebut lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam aktifitas.

Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek

tersebut. Demikian juga yang memiliki minat belajar yang tinggi akan
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cenderung menggekspresikan minatnya dalam kegiatan yang besar,

misalnya:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Selalu proaktif dalam kegiatan belajar mengajar, baik dalam
bertanya saat tidak mengetahui suatu pelajaran/ mengemukakan
pendapat saat proses belajar mengajar berlangsung.

Tidak puas hanya dengan belajar dari satu literatur saja.
Melaksanakan tugas sekolah dengan baik.

Menggunakan fasilitas sekolah untuk tujuan penambahan
pengetahuan seperti menggunnakan perpustakaan, laboratorium
sekolah maupun sarana dan prasarana yang lain.

Menggunnakan waktu untuk hal-hal yang bersifat untuk
menambah pengetahuan.

Menambah wawasan dengan mengikuti kegiatan ekstra yang
sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Aktif (rajin) kesekolah.

Demikian diantara sikap belajar yang ditimbulkan oleh siswa

yang mempunyai minat belajar tinggi.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Pada dasarnya minat tidak lepas dari pribadi seseorang dan

lingkungan, karena keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lainnya didalam kehidupan seseorang. Minat merupakan
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modal dasar bagi seseorang dalam melakukan kegiatan sehari-hari
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.
Adapun faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah:
1) Faktor intern
Faktor intern yaitu faktor dari dalam diri seseorang, yang
termasuk faktor intern antara lain:
a) Faktor Jasmaniyah

Yang termasuk faktor jasmaniyah adalah:

(1) Kesehatan
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu. Misalnya, ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah
ataupun  gangguan-gangguan tersebut mengakibatkan
konsentrasi seseorang kurang optimal.
(2) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah suatu yang mengakibatkan kurang
baik/ kurang sempurnanya mengenai anggota tubuh. Cacat
ini seperti: penglihatan kabur, berkurangnya pendengaran,
tidak fasihnya bericara, hilangnya salah satu anggota tubuh,
dil.



Keadaan cacat juga mempengaruhi belajar seseorang,
maka perlu menggunnakan alat bantu.
b) Faktor psikologi
Beberapa faktor yang tergolong faktor psikologi adalah
sebagai berikut:
(1) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis, tiga jenis tersebut adalah kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan
mempelajari dengan tetap.
(2) Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada
suatu objek.>* Untuk dapat belajar dengan baik, seseorang
harus ada perhatian terhadap materi yang dipelajarinya.
Apabila materi yang di sajikan tidak menarik baginya,
maka timbulah rasa bosan, malas untuk belajar, Sehingga
minat untuk belajar menurun. Untuk itu , pendidikan harus
berusaha semaksimal mungkin supaya materi yang

disajikan menarik perhatian siswa.

34 Sumadi, surya brata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h, 14
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(3) Minat bawaan

Minat ini adalah minat yang tidak dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain, baik kebutuhan atau lingkungannya.
Minat bawaan juga akan memberikan pengaruh besar pada
siswa dalam belajar.*

(4) Bakat

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa
yang akan datang.

Bakat juga merupakan faktor intern yang banyak
mempengaruhi minat siswa dalam belajar, sebab dengan
adanya bakat seseorang akan cenderung (minat) untuk
melakukan kegiatan dan mengembangkan sesuai dengan
nalurinya demi masa depan.

(5) Motivasi

Motivasi  adalah tenaga-tenaga (forces) yang
membangkitkan dan mengarahkan kelakuan individu,
Aktifitas yang didorong oleh motifasi instrinsik, ternyata
lebih sukses dari pada didorong oleh motivasi ekstrinsik.
Hal ini dapat diusahakan dengan jalan menumbuhkan dan

mengembangkan minat siswa dalam belajar.

35 Mahfud, Salahudin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990),h, 28
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(6) Emosi
Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya
kestabilan emosi dalam artian emosi cepet tersentuh.
Walaupun bagaimana kecilnya masalah bisa menimbulkan
gejala-gejala negatif. Dan dalam emosi yang mendalam ini,
sudah barang tentu menimbulkan hambatan-hambatan
dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu anak-anak yang
mempunyai emosi demikian ini memerlukan situasi yang
cukup tenang dan penuh pengertian dari orang yang ada

disekitarnya, agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar.*

2) Faktor Ekstern

Faktor Ekstern adalah faktor luar diri seseorang, faktor ini

meliputi antara lain:
a) Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan masyarakat alamiyah, pergaulan
diantara keluarga bersifat khas, Dalam lingkungan ini terletak
dasar-dasar pendidikan. Pendidikan dalam lingkungan keluarga
adalah pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Ini
berarti ligkungan keluarga besar sekali pengaruhnya terhadap

perkembangan pribadi anak.

% Cholil Uman, Jkhtisar Psikologi Pendidikan,  Surabaya: Duta Aksara, 1998), h. 63-65
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Hal-hal yang mempengaruhi minat belajar siswa di

dalam lingkungan keluarga antara lain sebagai berikut:

(1) Cara orang tua mendidik
Jika orang tua tidak memperhatikan sama sekali
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak memperhatikan apakah anak mereka sudah
belajar atau belum, dan lain-lain. Akan menimbulkan
kesulitan dalam belajar. Anak seperti ini cenderung tidak
memiliki minat belajar, maka dari itu keterlibatan orang tua

akan sangat mempengaruhi keberhasilan siswa.

(2) Relasi antar anggota keluarga
Relasi anggota keluarga yang terpenting adalah
Orang tua dengan anaknya, selain itu relasi anak dengan
saudaranya/anggota keluarga yang lain. Wujud relasi itu
misalnyé hubungan penuh dengan kasih sayang dan
pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang

terlalu keras, atau sikap yang acuh tak acuh.

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak,

perlu di usahakan relasi yang baik dalam keluarga.
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Didalam suasana rumah yang tenang dan tentram, selain

anak betah dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.

Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut
tidak akan memberikan ketenangan terhadap anak yang
belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlu
diciptakan  suasana yang tentram, tenang dan

menyenangkan.

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas
belajar seperti alat baca dan tulis, alat penerangan, meja

dan kursi, dan lain-lain.

Kebiasaan dalam keluarga mempengaruhi sikap
anak di dalam belajar, perlu ditanamkan kepada anak
kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mendorong semangat

anak dalam belajar.
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b) Faktor lingkungan sekolah
Sekolah adalah suatu lembaga sosial yang berfungsi
memenuhi atau memuaskan kebutuhan-kebutuhan murid dalam

hal pendidikan.’’

Sekolah mempunyai kewajiban dan tanggung jawab
untuk menyediakan ingkungannya yang diperkaya sarana
maupun prasarana bagi para siswa guna merangsang minat
mereka pada banyaknya kegiatan yang bermanfaaat, yang

berlangsung dalam proses belajar mengajar pada khususnya.

Adapun yang mempengaruhi minat belajar siswa yang
berhubungan dengan lingkungan sekolah adalah sebagai

berikut:

(1) Iklim sekolah yang positif
Yaitu keadaan sekolah atau lingkungan yang aman,
damai dan menyenangkan untuk kegiatan pembelajaran,
sekolah terbebas dari kebisingan, keramaian maupun
kejahatan, Suasana sekolah selalu tentram, hubungan yang
bersahabat tampak menonjol diantara penghuninya.

Keadaan semacam ini menyebabkan siswa merasa nyaman,

%7 Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar, (Jakarta: bumi aksara, 2000), h, 98
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tentram, dan bebas dari segala tekanan, sehingga siswa

dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan.

(2) Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang diterapkan disekolah
akan berpengaruh pada minat belajar siswa. Pembelajaran
yang disampaikan secara “kaku” dimana siswa hanya
datang, duduk, dengan catat, dan hafalan, akan cepat
menjadikan siswa cepat jenuh. Materi disajikan secara
menarik, besar kemungkinan motivasi anak didik akan
semakin meningkat. Motivasi berhubungan erat dengan

emosi, minat dan kebutuhan anak didik.

(3) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai jumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan ini sebagian besar
memberikan sajian bahan pelajaran agar siswa dapat
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan

pelajaran itu.

(4) Relasi
Relasi guru dan siswa yang harmonis, akan

meningkatkan minat belajar siswa. Guru disamping
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menjadi teladan yang baik juga harus mampu menjadi

sahabat siswa.

(5) Relasi siswa dengan siswa
Relasi siswa dengan siswa disekolah juga akan
mempengaruhi minat belajar siswa. Siswa yang saling
bermusuhan satu sama lain akan mengurangi minat belajar

siswa.

(6) Alat Pelajaran
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
mempercepat penerimaan bahan pelajaran yang diberikan

kepada siswa.

(7) Waktu sekolah
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses
belajar mengajar disekolah. Wakru sekolah juga akan

mempengaruhi minat belajar siswa.

(8) Standart Pelajaran
Standart pelajaran yang diberikan harus sesuai

dengan tingkat perkembangan siswa.
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c) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Pengaruh ini terjadi
karena keberadaannya dalam masyarakat, Dalam hal ini ada
beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor trsebut

adalah:

(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat

Disamping belajar, seorang anak juga mempunyai
kegiatan-kegiatan lain di luar sekolah. Misalnya dalam
kegiatan karang taruna, menari, olah raga, dan lain
sebagainya. Apabila masalah-masalah tersebut dilakukan
dengan cara berlebih-lebihan., jelas akan menghambat
dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu, orang tua
perlu memperhatikan kegiatan anak-anaknya, supaya
jangan hanyut kedalam kegiatan-kegiatan yang tidak

menunjang belajarnya.

(2) Mas media
Mas media yang dikonsumsi siswa juga akan
berpengaruh pada minat belajar siswa, untuk mas media

yang dikonsumsi oleh siswa perlu bimbingan orang tua.
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(3) Teman bergaul

Dalam kehidupan anak, pergaulan dan teman
sepermainan sangat dibutuhkan dalam membuat dan
membentuk kepribadian anak dan sosialisasi anak. Orang
tua, seyogyanya senantiasa memperhatikan, agar anak-
anaknya jangan sampai mendapat teman bergaul yang
memiliki tingkah laku yang tidak diharapkan. Sebab,
perbuatan yang tidak baik, akan mudah sekali menular
kepada anak lain. Maka, Kontrol untuk prgaulan anak,

adalah sangat diperlukan.®

(4) Bentuk kehidupan
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Masyarakat
yang tidak terpelajar akan berpengaruh pada minat belajar

siswa, begitu pula sebaliknya.

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seorang untuk memimpin kehidupannya

sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai islam yang telah menjiwai dan

3% Cholil Uman, Ikhtisar Psikologi Pedidikan, ... ... .. ......, h. 68
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mewarnai corak  kepribadiannya.’®  Pendidikan juga  berarti
menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa
tanggung jawab. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa “Sungguh Islam
adalah agama yang benar disisi Allah”.

Pendidikan islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan
serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui
ajaran islam titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.*°

b. Proses dan Produk Pendidikan Agama Islam

Bila mana pendidikan agama islam kita artikan sebagai proses,
maka diperlukan adanya system atau tujuan yang hendak dicapai
dengan proses melalui sistem tertentu. Hal ini karena proses
pendidikan tanpa sasaran dan tujuan yang jelas. Oleh karena itu,
proses yang demikian mengandung makna yang bertentangan dengan
pekerjaan mendidik itu sendiri, bahkan dapat menafikan harkat dan
martabat serta nilai manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi ini,
dimana aspek-aspek kemampuan individual, sosialitas dan moralitas,
merupakan hakikat kemanusiaannya. Dalam system proses, terdapat
umpan balik melalui evaluasi yang bertujuan memperbaiki mutu

produk.

3 M Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi aksara, 2006),h, 7
M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi aksara, 2006) h, 22
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Oleh karena itu, adanya sasaran dan tujuan merupakan
kemutlakan dalam proses pendidikan. Sasaran yang hendak dicapai
yang dirumuskan secara jelas dan akurat itulah yang mengarahkan
proses kependidikan islam kearah pengembangan optimal pada ketiga
aspek kemampuan tersebut yang didasari dengan nilai-nilai ajaran

islam.

. Objek Pendidikan Agama Islam

Sejalan dengan misi agama islam yang bertujuan memberikan
rahmat bagi sekalian mahluk di alam ini, pendidikan islam
mengidentifikasikan sasarannya pada empat pengembangan fungsi
manusia, yaitu:

1) Menyadarkan Manusia Sebagai Mahluk Individu
Mahluk yang hidup ditengah-tengah makhluk yanh lain,
manusia harus bisa memerankan fungsi dan tanggung jawabnya,
manusia akan mampu berperan senagai makhluk Allah yang paling
utama diantara makhluk lainnya dan memfungsikan sebagai
khalifah di muka bumi ini.

Ditengah-tengah makhluk lain, Allah memberikan kepada

manusia suatu kedudukan yang lebih tinggi. Dalam Q.S Al-Isra’

ayat 70.
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Artinya:

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka
rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami

ciptakan”.(Q.S Al-Isra’: 70).*!

Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam
pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untuk

memperoleh penghidupan.

Adapun tanggungjawab dirinya dan masyarakat sebagai
konsekuensi kedudukannya dinyatakan oleh Allah dalam firmannya:

Q.S Al-Isra’, 15
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a Al-Qur’an Alkarim dan Terjemah bahasa Indonesia, ( Kudus: Menara Kudus, 1999),
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Artinya:

“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah),

Maka Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya

sendiri; dan Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat

bagi (kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat

memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum

Kami mengutus seorang rasul”.(Q.S. Al-Isra’: 17)

2)

3)

Menyadarkan Fungsi Manusia Sebagai Makhluk Sosial

Sebagai makhluk sosial (homo Sosius)manusia harus manusia
harus mengadakan interrelasi dan interaksi dengan sesamanya
dalam kehidupan bermasyarakat. Itulah sebab islam mengajarkan
tentang persamaan, persaudaraan, gotong royong dan musyawarah
sabagai upaya membentuk masyarakat menjadi suatu persekutuan
hidup yang utuh.
Menyadarkan Manusia sebagau Hamba Allah

Manusia sebagai Homo  Divinans (makhluk yang
berketuhanan) sikap dan watak religiusitasnya perlu dikembangkan
sedemikian rupa sehingga mampu menjiwai dan mewarnai
kehidupannya. Hal ini sebagai nama pendapat seorang sarjana
barat, C.G. Jung, yang memandang kamampuan beragama sebagai

Naturaliter Religiosa (Naluri Beragama).
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Firman Allah yang menyadarkan posisi manusia sebagai

hambanya yang harus beribadah kepada-Nya antara lain:

. . E S £ % - 2

» - ) . 2. s -t € »
385 eVl 8,00 503 halNTaca, 5N @) Jolmh o

2 374,
YU

Artinya:

“(vang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah
Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu,
Maka sembahlah dia; dan Dia adalah pemelihara segala sesuatu. Dia
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat
segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi Maha

mengetahui” (Q.S. Al-an’am:102-103)

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam system operasionalisasi kelembagaan pendidikan, tujuan-
tujuan tersebut diciptakan secara berjenjang dalam struktur program
intruksional, sehingga tergambarlah klasifikasi gradual yang semakin
meningkat. Bila dilihat dari pendekatan system intruksional tertentu,

pendidikan islam bisa dibagi dalam beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:
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Pengaruh Strategi Pembelajaran Buzz Group dan Minat Bela jar

Sebelumnya kita harus mengetahui Pendidikan Agama Islam (PAI) itu apa.

Jadi Pendidikan Agama Islam berarti pendidikan yang dilaksanakan
berdasarka ajaran islam. Artinya pendidikan melalui ajaran-ajaran islam, yaitu:
berupa bimbingan dan asuhan terhadapa anak didik agar nantinya setelah dari
pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama islam yang telah diyakini secara menyeluruh. Serta menjadikan ajaran
agama islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.**

Supaya kelak menjadi manusia yang cukup dan menyelesaikan tugas
hidupnya yang diridhoi oleh Allah SWT, yang mempunyai tujuan meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, pengalaman siswa tentang agama islam
sehingga nenjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah.
Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa dan
Negara.”?

Maka dapat diketahui bahwa pembelajaran agama islam merupakan suatu
sadar untuk meningkatkan derajat manusia, dimana seorang dapat menjalani
hidupnya di jalan yang lurus.

Dalam Pendidikan Agama islam, strategi pembelajaran atau cara jalan untuk

mencapai suatu tujuan yang mempunyai kedudukanyang sangat penting dalam

%2 Zakiyah Drajat, llmu Pendidikan, ....................... ,h, 86
® A. Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, (Bandung: Citra umbara,1995), h,

36
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upaya mencapai tujuan. Karena ia menjadi sarana mendiskusikan materi pelajaran
yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat
difahami atau diserap oleh anak didik menjadi pengertian-pengertian yang
fungsional terhadap tingkah laku. Dalam proses pengajaran Pendidikan Agama
Islam tanpa strategi pembelajaran, suatu materi pelajaran tidak akan berproses
secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan
pendidikan.

Adapun tujuan pembelajaran dilihat dari kawasan atau bidang yang dicakup
tujuan-tujuan pendidikan dapat dibagi atas : tujuan kognitif, tujuan efektif dan
tujuan psikomotorik.

1. Tujuan Kognitif
Tujuan kognitif adalah tujuan-tujuan yang lebih banyak berkenaan
dengan prilaku dalam aspek berfikir (intelektual)
Contoh; siswa dalam memecahkan persoalan waris dalam hitungan ada enam
tingkatan dalam domain kognitif yang berlaku Juga untuk tujuan-tujuan
dalam domain ini.
a. Pengetahuan dan ingatan
Aspek ini mengacu pada kemampuan mengenal atau mengingat
materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada hal-hal
yang sukar, yang penting disini adalah kemampuan mengingat keterangan
yang benar. Pada umumnya pengetahuan-pengetahuan ini menyangkut

hal-hal yang perlu diingat, seperti; batasan peristiwa, pasal hukum, dalil,
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fumusan, nama orang, tempat, dan lain-lain. Penguasaan hal tersebut
memerlukan hafalan dan ingatan, tujuan dalam tingkat pengetahuan ini

termasuk kategori paling rendah dalam domain kognitif.

. Pemahaman

Mengacu pada kemampuan memahami makna materi yang
dipelajari, pada umumnya unsur pemahaman ini menyangkut kemampuan
mengungkap makna dan konsep, yang ditandai antara lain; dengan
kemampuan menjelaskan arti konsep dari kata-kata sendiri. Pemahaman
dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yakni penerjemahan, penafsiran,
dan ekstra polasi (menyimpulkan dari sesuatu yang telah disetujui) aspek
atau tingkat diatas pengetahuan, sehingga untuk mencapai tujuan dalam

tingkat pemahaman ini dituntut keaktifan belajar murid lebih banyak.

. Penerapan aplikasi

Aspek ini mengacu pada kemampuan menggunakan atau
menerangkan pengetahuan yang sudah dimiliki pada situasi baru. Yang
menyangkut penggunaan aturan, prinsip, dan sebagainya dalam
memecahkan persoalan tertentu. Jadi dalam aplikasi harus ada konsep,
teori hukum, rumusan, kemudian diaplikasikan dalam memecahkan suatu

problem suatu persoalan. Tujuan dari aspek ini adalah pemahaman.

. Analisis

Aspek ini mengacu pada kemampuan mengkaji atau mengurangi

suatu kedalam komponen-komponen atau mengurangi bagian-bagian yang
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lebih spesifik, mampu memahami hubungan diantara bagian satu dengan
yang lain, dan ini merupakan kumpulan pengetahuan, pemahaman, dan
aplikasi. Jadi keaktifan belajar dituntut disini.
e. Sintesis
Aspek ini mengacu pada kemampuan memadukan berbagai konsep
atau komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur barujadi
kemampuan mengurangi yang dituntut
f. Evaluasi
Aspek ini mengacu pada pemberian pertimbangan atau penilaian
terhadap gejala atau peristiwa berdasarkan norma-norma atau patokan
tertentu.
2. Tujuan Afektif
Tujuan afektif adalah tujuan-tujuan yang banyak berkenaan dengan
aspek perasaan, nilai sikap dan minat perilaku peserta didik atau siswa.
Tujuan afektif ini terdiri dari penerimaan, pemberian respon
penghargaan, pengorganisasian, karakteristik dan norma-norma yang ada.
3. Tujuan Psikomotorik
Tujuan-tujuan psikomotorik adalah tujuan-tujuan yang banyak
berkenaan dengan aspek keterampilan motorik atau gerak peserta didik.
Contoh: siswa dapat melaukan gerakan sholat.
Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang

kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga, dana,
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waktu terbuang sia-sia. Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya adalah penggunaan strategi pembelajaran. Salah satu alat
untuk mencapai materi pelajaran. Oleh karena itu stategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dapat berdaya guna dan berhasil jika mampu
mempergunakan untuk mencapai tujuan.

Guru yang terampil dan penuh tanggung jawab, akan selalu berusaha
menciptakan suasana kelas dalam keadaan hidup dan menyenangkan, Tidak
dapat diragukan lagi bahwa pengetahuan guru dalam mengelola kelas sangat
diperlukan. Oleh karenanya guru harus bisa memiliki strategi pembelajaran
yang dapat membangkitkan gairah dan semangat belajar siswa, sehingga
tujuan belajar akan tercapai.

Penggunaan strategi pembelajaran diharapkan dapat merangsang
keaktifan siswa dalam bentuk ide tau gagasan dalan ide atau gagasan
memperluas wawasan, mengembangkan sikap menghargai, toleransi,
bertanggung jawab dan disiplin serta merangsang siswa melakukan aktifitas
belajar baik secara individual maupun kelompok agar dapat mengembnagkan
kemandirian sehingga minat belajar akan meningkat. Tingkat keberhasilan
minat belajar siswa dalam materi pembelajaran itu, sehingga benar-benar bisa
memahami dan menghayati serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian setiap pembelajaran yang dilakukan dengan strategi

pembelajaran Buzz Group akan membangkitkan motivasi belajar yang ada



65

pada diri siswa dan minat belajar siswa sehingga hasil belajar dapat tercapai
secara optimal.

Dari beberapa uraian diatas maka penggunaan strategi pembelajaran
berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

agama islam (PAI).



